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Abstrak 

Riset ini menguji dampak faktor target keuangan, 

stabilitas keuangan, gender CFO, tingkat pendidikan 

CFO, dan ketidakefektifan pengawasan terhadap 

kecurangan laporan keuangan di perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI 

pada 2018-2021. Metode yang digunakan adalah regresi 

logistik dan uji Wilcoxon. Hasil menunjukkan bahwa 

faktor-faktor tersebut tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun, uji 

Wilcoxon menunjukkan perbedaan jumlah indikasi 

kecurangan laporan keuangan sebelum dan selama 

pandemi Covid-19. 

Abstract 

This study examines the impact of factors such as 

financial targets, financial stability, CFO gender, CFO 

education level, and ineffective oversight on financial 

statement fraud in manufacturing companies in the 

miscellaneous industry sector listed on the IDX from 

2018-2021. The methods used are logistic regression 

analysis and the Wilcoxon test. The results show that 

these factors do not significantly affect financial 

statement fraud. However, the Wilcoxon test indicates a 

difference in the number of fraud indications before and 

during the Covid-19 pandemic. 
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Pendahuluan 

Sejak virus Covid-19 dinyatakan 

sebagai pandemi global pada 11 Maret 

2020 oleh WHO, Indonesia memberlakukan 

pembatasan sosial berskala besar melalui 

peraturan pemerintah pada tanggal 31 

Maret 2020. Dampak dari diterapkannya 

PSBB ini tidak hanya pada aktivitas sehari-

hari masyarakat namun juga berdampak 

pada penurunan aktivitas ekonomi 

perusahaan. Pandemi ini juga 

mengakibatkan penurunan pada Indeks 

Harga Saham Gabungan. Dijelaskan pada 

Undang-Undang mengenai bentuk usaha 

Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007, 

bahwa pimpinan perusahaan memiliki 

kewajiban dalam menyajikan informasi 

finansial yang sesuai dengan standar 

akuntansi umum. Informasi dalam laporan 

finansial suatu perusahaan harus bersifat 

objektif dan tidak bergantung pada 

kepentingan siapapun agar dapat 

diandalkan. Namun dengan kondisi 

pandemi Covid-19, muncul sikap tidak etis 

dari pihak manajemen sebuah badan usaha 

demi memanipulasi laporan finansial agar 

terlihat bagus demi mempertahankan 

investor. 

Hasil survei yang dilakukan ACFE 

pada tahun 2021 menunjukkan bahwa 51% 

responden menyatakan mereka menemukan 

lebih banyak kecurangan di masa pandemi. 

Selain itu, survei yang dilaksanakan oleh 

RSM Indonesia menyatakan bahwa 80% 

responden menemukan fraud meningkat 

secara drastis di masa pandemi. Dari kedua 

survei tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kondisi pandemi Covid-19 mengakibatkan 

peningkatan pada kecurangan atau fraud. 

Fraud sendiri merupakan masalah yang 

terus terjadi dan mengancam perekonomian 

negara. Tidak ada organisasi atau badan 

usaha yang terlepas dari kemungkinan 

terjadinya kecurangan. Fraud dapat 

diartikan sebagai tindakan yang 

menyalahgunakan jabatan untuk 

kepentingan pribadi dengan 

penyalahgunaan aset organisasi (ACFE, 

2018). Terjadinya kecurangan tentu ada 

faktor-faktor yang menyebabkannya, 

seperti tekanan yang dirasakan pihak 

manajemen ataupun adanya kesempatan 

karena pengawasan yang tidak efektif.  

Perusahaan kerap menentukan 

jumlah keuntungan yang ingin dicapai 

dalam periode tertentu yang biasa disebut 

dengan target keuangan. Demi mencapai 

target keuangan yang telah ditentukan, 

pihak manajemen akan meningkatkan 

kinerjanya. Jika target tersebut tidak 

berhasil dicapai, hal ini bisa menjadi sebuah 

tekanan bagi pihak manajemen. Demikian 

pula dengan stabilitas keuangan yang 

menunjukkan kondisi finansial perusahaan. 

Kondisi yang tidak stabil dapat memberi 

dorongan untuk merancang berbagai 

strategi demi menjaga kondisi stabilitas 

keuangan perusahaan. Kondisi pandemi 

yang memberi dampak signifikan pada 

perekonomian dapat mempengaruhi 

stabilitas keuangan suatu perusahaan. Dapat 

disimpulkan bahwa target keuangan dan 

stabilitas keuangan menimbulkan dorongan 

yang dapat berpotensi untuk menjadi 

penyebab kecurangan laporan keuangan. 

Menurut Priantara, menemukan adanya 

fenomena tertentu terkait pelaku 

kecurangan yang umumnya dilakukan oleh 

pria dan berpendidikan tinggi. Berdasarkan 

data yang diperoleh ACFE Report To The 

Nation 2020 menunjukkan bahwa pelaku 

kecurangan 72% dilakukan oleh pria dan 

49% pelaku kecurangan merupakan 

tamatan universitas dengan jumlah kerugian 

terbesar dilakukan oleh tamatan S2. 

Karakteristik demografi dari seorang chief 

of financial officer dapat mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan. Dengan 

demikian, karakteristik CFO berupa gender 

dan tingkat pendidikan berpotensi menjadi 

faktor penyebab kecurangan laporan 

keuangan. Selain itu, kurangnya 

pengawasan dapat menjadi peluang 

seseorang untuk melakukan kecurangan. 

Sistem pengawasan yang efektif diperlukan 

untuk mencegah potensi terjadinya 

kecurangan.  

Studi ini memiliki tujuan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh faktor 

target keuangan, stabilitas keuangan, 

gender CFO, tingkat pendidikan CFO, dan 

pengawasan yang tidak efektif terhadap 

financial shenanigans serta menguji 

perbedaan jumlah indikasi kecurangan 

sebelum masa pandemi dan selama masa 
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pandemi pada perusahaan manufaktur 

sektor aneka industri. 

 

Metode 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam studi ini terdiri dari 

perusahaan manufaktur di sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Alasan dipilihnya sektor aneka 

industri adalah karena covid-19 sangat 

berdampak pada sektor ini jika dilihat dari 

data annual report perusahaan pada sektor 

aneka industri di BEI. Perusahaan aneka 

industri seperti PT Sepatu Bata dan PT 

Astra mengalami penurunan signifikan 

pada tahun 2020. Untuk barang konsumsi 

merupakan kebutuhan yang terus dibeli 

oleh masyarakat sedangkan bahan kimia 

digunakan oleh obat, dimana terjadi 

peningkatan dalam permintaan obat selama 

masa pandemi. Purposive sampling adalah 

metode yang digunakan untuk memilih 

sampel dengan kriteria perusahaan sektor 

aneka industri yang melakukan IPO 

sebelum tahun 2018 dan perusahaan sektor 

aneka industri yang menerbitkan laporan 

finansial tahunan secara lengkap selama 

periode 2018-2021. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Variabel terikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah financial 

shenanigans yang diukur dengan 

menggunakan fraud score model atau biasa 

disebut F-Score. Pemilihan financial 

shenanigans sebagai  variabel terikat adalah 

karena kondisi pandemi yang memunculkan 

sikap oportunistik yang tidak etis dari pihak 

manajemen perusahaan (Albitar, et al., 

2021). Model F-Score dikembangkan oleh 

Dechow dan rekan-rekannya yang 

melibatkan dua elemen utama yaitu kualitas 

akrual dan kinerja keuangan. 

 

F-Score = Kualitas Akrual + Kinerja 

Keuangan 

 

Kualitas akrual dapat diukur 

dengan RSST accrual dengan menghitung 

working capital, non-current operating 

accrual, financial accrual, dan average 

total assets. 

 

RSST Accrual = (ΔWC + ΔNCO + 

ΔFIN)/Average total assets 

 

Keterangan : 

Working Capital (WC) = (Current Assets – 

Current Liability) 

Non-Current Operating Accrual (NCO) = 

(Total Assets – Current Assets – Investment 

and Advances) – (Total Liabilities – 

Current Liabilities – Long Term Debt) 

Financial Accrual (FIN) = Total Investment 

– Total Liabilities 

Average Total Assets (ATS) = (Beginning 

Total Assets + End Total Assets)/2 

 

Kinerja keuangan diukur dengan perubahan 

dalam piutang, perubahan dalam akun 

penjualan tunai dan perubahan pada 

pendapatan sebelum bunga dan pajak. 

 

Kinerja Keuangan = change in receivable + 

change in inventories + change in cash 

sales + change in earnings 

 

Keterangan : 

Change in receivables = 

Δreceivables/average total assets 

Change in Inventories = 

Δinventories/average total assets 

Change in Cash Sales = (Δsales/sales (t)) – 

(Δreceivables/receivables (t)) 

Change in Earnings = (earnings 

(t)/average total assets(t)) – (earnings (t-

1)/average total assets (t- 1)) 

 

Kemungkinan kecurangan finansial 

suatu badan usaha dapat ditaksir ketika 

hasil F-Score model lebih dari 1, sedangkan 

hasil F-Score yang kurang dari 1 

menunjukkan tidak adanya indikasi 

manipulasi laporan keuangan. 

Variabel bebas yang digunakan dalam riset 

ini ada lima variabel yaitu target keuangan, 

stabilitas keuangan, gender CFO, tingkat 

pendidikan CFO, dan ketidakefektifan 

pengawasan. Target keuangan pada studi 

ini dihitung dengan ROA (Return on 

Assets) yang merupakan rasio profitabilitas. 

ROA = earnings after tax and interest/total 

assets 

Kondisi finansial sebuah badan 

usaha dapat dinilai melalui aset yang 
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dimilikinya. Sehingga untuk variabel bebas 

stabilitas keuangan dalam penelitian ini 

diukur dengan rasio perubahan total aset.  

ACHANGE = (total asset (t) – total asset 

(t- 1))/total asset (t- 1) 

Karakteristik CFO berupa gender 

dan tingkat pendidikan dihitung dengan 

dummy scale dengan indicator CFO 

perempuan sama dengan 1 dan CFO laki-

laki sama dengan 0. Untuk indicator 

dummy scale tingkat pendidikan CFO 

adalah jika CFO tamatan SD atau SMP 

adalah 0; CFO tamatan SMA sama dengan 

1; CFO tamatan diploma adalah 2; CFO 

tamatan sarjana sama dengan 3; CFO 

tamatan pascasarjana sama dengan 4; CFO 

tamatan doctor sama dengan 5. Sedangkan 

untuk variabel bebas ketidakefektifan 

pengawasan diukur dengan rasio jumlah 

komisaris independen dan dewan komisaris 

(BDOUT). 

BDOUT = jumlah dewan komisaris 

idependen/total dewan komisaris 

Studi ini menggunakan analisis 

statistik deskriptif agar dapat memberikan 

deskripsi variabel penelitian. Sedangkan 

untuk analisa statistik data, studi ini 

menggunakan analisis regresi logistik dan 

uji Wilcoxon. Analisis regresi logistik tidak 

perlu data berdistribusi normal, sehingga 

tidak memerlukan uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji asumsi klasik. 

Uji Wilcoxon dalam penelitian ini 

digunakan untuk melihat perbedaan jumlah 

indikasi kecurangan sebelum dan selama 

pandemi covid-19. 

Hasil dan Pembahasan 

Data observasi pada studi ini 

berjumlah 148 data yang terdiri dari 37 

perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia dengan tahun pengamatan 2018-

2021. Variabel independen studi ini terdiri 

dari target keuangan, stabilitas keuangan, 

gender CFO, tingkat pendidikan CFO, dan 

ketidakefektifan pengawasan dengan 

variabel terikat berupa financial 

shenanigans. Untuk analisa statistik 

deskriptif terdiri dari dua skala yaitu 

variabel skala nominal berupa 

pengelompokkan data kategorik dan 

dikotomis serta variabel skala rasio dengan 

menggunakan rata-rata, maksimum, 

minimum, dan standar deviasi. 

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Skala Rasio 

 N Mini

mum 

Maxi

mum 

Me

an 

Std. 

Devi

ation 

FSCO

RE 

1

4

8 

0.00 1.00 0.0

40

5 

0.19

789 

ROA 1

4

8 

-0.88 0.23 -

0.0

00

9 

0.11

841 

ACH

ANG

E 

1

4

8 

-0.85 3.28 0.0

37

2 

0.32

695 

BDO

UT 

1

4

8 

0.40 2.00 0.7

80

0 

0.39

856 

Valid 

N 

(listwi

se) 

1

4

8 

    

 

Berdasarkan data pada tabel 1 

menunjukkan rata-rata F-Score 0,0405 

dengan standar deviasi 0,19789 yang 

menyatakan bahwa sebaran data yang tidak 

luas dan akurat. Minimum dari ROA adalah 

sebesar -0,88 pada SRIL tahun 2021 dengan 

nilai maksimum 0,23 pada SMSM tahun 

2018. Rata-rata ROA -0,0009 menunjukkan 

bahwa sebagian besar perusahaan sektor 

aneka industri mengalami kerugian selama 

tahun pengamatan, sehingga tidak ada 

tekanan untuk mencapai target keuangan. 

Rata-rata -0,0009 yang mendekati standar 

deviasi 0,11841 menunjukkan sebaran data 

yang tidak luas dan akurat.  

Nilai minimum pada stabilitas 

keuangan yang dihitung dengan 

ACHANGE adalah sebesar -0,85 pada 

HDTX tahun 2018 dan nilai maksimum 

sebesar 3,28 adalah pada PTSN tahun 2018. 

Nilai rata-rata stabilitas keuangan adalah 

0,0372 yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar rasio perubahan total aset pada 

perusahaan sektor aneka industri cenderung 

kecil. Nilai rata-rata 0,0372 yang mendekati 



Jurnal Akuntansi Keuangan dan Bisnis, Volume 17, Nomor 2, November 2024, hlm. 210-217 214  

standar deviasi 0,32695 menunjukkan 

sebaran data yang tidak luas dan akurat. 

Variabel ketidakefektifan 

pengawasan dengan nilai terendah 0,40 dan 

rasio komisaris independen paling tinggi 

sebesar 2. Rata-rata variabel ini adalah 

sebesar 0,7800 yan berarti bahwa sebagian 

besar perusahaan sektor aneka industri 

memiliki jumlah dewan komisaris yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan komisaris 

independen. Rata-rata yang mendekati 

standar deviasi 0,39856 menunjukkan 

sebaran data yang tidak luas dan akurat. 

 

Tabel 2 Statistik Deskriptif Gender CFO 

 Frequ

ency 

Per

cent 

Vali

d 

Per

cent 

Cumul

ative 

Percen

t 

Va

lid 

0.

00 

109 73.

6 

73.

6 

73.6 

1.

00 

39 26.

4 

26.

4 

100.0 

To

tal 

148 100

.0 

100

.0 

 

 

Dari tabel statistik deskriptif, jumlah CFO 

laki-laki adalah sebanyak 109 dan CFO 

perempuan 39 dari 148 data. Dengan 

persentase 73,6% dapat dikatakan bahwa 

CFO pada perusahaan sektor aneka industri 

sebagian besar merupakan gender laki-laki. 

Tabel 3 Statistik Deskriptif Tingkat 

Pendidikan CFO 

 Frequ

ency 

Per

cent 

Vali

d 

Per

cent 

Cumul

ative 

Percen

t 

Va

lid 

2.

00 

5 3.4 3.4 3.4 

3.

00 

102 68.

9 

68.

9 

72.3 

4.

00 

41 27.

7 

27.

7 

100.0 

To

tal 

148 100

.0 

100

.0 

 

  

Dari tabel 3 menunjukkan jumlah CFO 

tamatan diploma sebanyak 5, CFO tamatan 

sarjana sebanyal 102, dan CFO tamatan 

pascasarjana sebanyak 41 dari 148 sampel. 

Dilihat dari persentase di atas, dapat 

disimpulkan bahwa CFO pada perusahaan 

sektor aneka industry sebagian besar 

merupakan tamatan sarjana dengan 

persentase 68,9%. 

Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi 

Step -2 Log 

likelihood 

Cox & 

Snell R 

Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 47.558a 0.018 0.062 

Hasil uji koefisien determinasi 

(Nagelkerke R Square) diperoleh 0,062 dan 

nilai Cox & Snell R Square 0,018 serta nilai 

-2 Log likelihood sebesar 47,558. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel independen 

penelitian ini berupa target keuangan, 

stabilitas keuangan, gender CFO, tingkat 

pendidikan CFO, dan ketidakefektifan 

pengawasan dapat menjelaskan financial 

shenanigans sebesar 6,2% sedangkan 

93,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian ini. 

Tabel 5 Uji Omnibus 

 Chi-

square 

df Sig. 

Step 

1 

Step 2.660 5 0.752 

Block 2.660 5 0.752 

Model 2.660 5 0.752 

Tujuan dari uji omnibus adalah 

untuk mengamati dampak variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara keseluruhan. Dari tabel 5 nilai 

signifikansi adalah sebesar 0,752 > 0,05 

membuktikan bahwa variabel tidak terikat 

penelitian ini secara bersamaan tidak 

mempengaruhi variabel terikat. 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 

 B S.

E. 

W

al

d 

d

f 

Si

g. 

Ex

p(

B) 

S

te

ROA -

1.

8

2.

9

7

0.

3

8

1 0.

5

3

0.1

56 
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p 

1
a 

5

8 

8 9 3 

ACH

ANG

E 

-

0.

5

2

5 

1.

9

1

6 

0.

0

7

5 

1 0.

7

8

4 

0.5

92 

GCF

O 

1.

3

2

4 

0.

9

3

2 

2.

0

1

9 

1 0.

1

5

5 

3.7

58 

ECF

O 

0.

5

5

5 

0.

8

2

8 

0.

4

4

9 

1 0.

5

0

3 

1.7

41 

BDO

UT 

-

0.

2

3

6 

1.

0

1

8 

0.

0

5

4 

1 0.

8

1

6 

0.7

90 

Cons

tant 

-

5.

3

1

0 

2.

8

3

8 

3.

5

0

0 

1 0.

0

6

1 

0.0

05 

Berdasarkan hasil dari tabel 6 

menyatakan nilai konstanta -5,310 yang 

berarti jika variabel bebas diasumsikan nol, 

maka financial shenanigans bernilai -5,310. 

Variabel bebas target keuangan yang 

dihitung dengan ROA memiliki nilai 

signifikansi 0,533> 0,05 yang menunjukkan 

bahwa target keuangan tidak 

mempengaruhi financial shenanigans, 

sehingga hipotesis pertama ditolak. 

Variabel bebas stabilitas keuangan 

(ACHANGE) menunjukkan tingkat 

signifikansi 0,784> 0,05 yang membuktikan 

bahwa variabel stabilitas keuangan tidak 

berdampak signifikan terhadap financial 

shenanigans, sehingga hipotesis kedua 

ditolak. Variabel ketiga gender CFO 

memiliki nilai signifikansi 0,155> 0,05 

yang membuktikan bahwa gender CFO 

tidak mempengaruhi financial shenanigans, 

sehingga hipotesis ketiga ditolak. Variabel 

tingkat pendidikan CFO memiliki nilai 

signifikansi 0,503> 0,05 yang membuktikan 

tingkat pendidikan CFO tidak berdampak 

signifikan terhadap financial shenanigans, 

sehingga hipotesis keempat ditolak. 

Ketidakefektifan pengawasan yang dihitung 

dengan BDOUT memiliki nilai signifikansi 

0,816> 0,05 yang menunjukkan bahwa 

ketidakefektifan pengawasan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial 

shenanigans, sehingga hipotesis kelima 

ditolak. 

Tabel 7 Statistik Uji Wilcoxon 

 N Me

an 

Ran

k 

Sum 

of 

Rank

s 

During_C

ovid - 

Before_Co

vid 

Negati

ve 

Ranks 

4

3a 

40.

77 

1753.

00 

Positiv

e 

Ranks 

3

1b 

32.

97 

1022.

00 

Ties 0c   

Total 7

4 

  

Tabel 7 menunjukkan jumlah data 

negative ranks ada sebanyak 43 dari 74 data 

berpasangan. Negative ranks merupakan 

data yang menunjukkan bahwa nilai F-

Score sebelum Covid-19 lebih tinggi 

dibandingkan selama Covid-19. Sedangkan 

positive ranks merupakan data yang 

menunjukkan nilai F-Score sebelum Covid-

19 lebih rendah dibandingkan selama 

pandemi Covid-19. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa indikasi kecurangan pada 

perusahaan sektor aneka industri lebih 

tinggi sebelum Covid-19 dibandingkan 

dengan selama Covid-19. 

Tabel 8 Hasil Uji Wilcoxon 

 During_Covid - 

Before_Covid 

Z -1.969b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

0.049 

Dalam tabel 8 menunjukkan nilai 

signifikansi 0,049 yang artinya lebih besar 

daripada 0,05, sehingga terdapat perbedaan 

jumlah indikasi financial shenanigans yang 

signifikan sebelum pandemic dan selama 

pandemic Covid-19. Maka hipotesis 

keenam diterima. 
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Simpulan 

Riset ini dilakukan demi menguji dan 

menganalisis dampak variabel target 

keuangan, stabilitas keuangan, gender chief 

of financial officer, tingkat pendidikan 

chief of financial officer, dan 

ketidakefektifan pengawasan terhadap 

financial shenanigans. Dalam studi ini juga 

menguji apakah terdapat perbedaan jumlah 

indikasi financial shenanigans sebelum dan 

selama pandemi Covid-19. Sampel dalam 

studi ini terdiri dari perusahaan manufaktur 

sektor aneka industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 

hingga 2021. 

Hasil dari studi ini menyatakan bahwa 

target keuangan tidak mempengaruhi 

financial shenanigans, ini dikarenakan 

dalam masa pandemi sektor aneka industri 

rata-rata mengalami kerugian sehingga 

tidak ada tekanan untuk mengejar atau 

mencapai target keuangan. Stabilitas 

keuangan yang dihitung dengan rasio 

perubahan total aset tidak berpengaruh 

terhadap financial shenanigans, karena 

perusahaan tidak melakukan kecurangan 

finansial semata-mata demi 

mempertahankan stabilitas keuangan 

perusahaan. Hal ini justru dapat 

memperparah kondisi keuangan perusahaan 

di masa mendatang. Gender CFO tidak 

mempengaruhi financial shenanigans 

karena gender dari seseorang sendiri tidak 

dapat menilai keseluruhan tindakan seorang 

CFO dalam membuat keputusan. Tingkat 

pendidikan seorang CFO juga tidak 

mempengaruhi financial shenanigans, 

karena sebagian besar CFO pada 

perusahaan sektor aneka industri ini 

merupakan tamatan sarjana. Tingkat 

pendidikan sarjana kebanyakan 

mempelajari teori sehingga saat memasuki 

lingkungan kerja masih belum memiliki 

pengalaman. Variabel ketidakefektifan 

pengawasan tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial shenanigans, hal ini 

dapat terjadi ketika komisaris independen 

tidak bersikap mandiri dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya. Untuk hipotesis enam 

yang menunjukkan adanya perbedaan 

jumlah indikasi sebelum dan selama 

pandemi, dimana indikasi kecurangan 

ditemukan lebih banyak pada tahun-tahun 

sebelum pandemi Covid-19. Ini bisa terjadi 

karena perekonomian mengalami 

penurunan secara global sehingga tidak ada 

tekanan maupun dorongan untuk bersaing 

dan melakukan tindakan fraud. 

Studi ini tidak luput dari kekurangan 

dan mempunyai keterbatasan yaitu: (1) 

Kurang luasnya pengambilan sampel 

karena gambaran keseluruhan perusahaan 

di BEI tidak terbatas pada satu sektor; (2) 

Terbatasnya cakupan informasi karena 

variabel bebas dalam studi ini hanya dapat 

menjelaskan variabel terikat sebesar 6,2%; 

(3) Proksi yang digunakan dalam 

perhitungan variabel independen penelitian 

ini hanya terbatas pada satu rumus 

perhitungan saja. Berdasarkan keterbatasan 

tersebut maka berikut beberapa 

pertimbangan untuk peneliti selanjutnya: 

(1) Studi selanjutnya dapat memilih sampel 

selain perusahaan manufaktur untuk 

melihat indikasi kecurangan pada sektor 

lain; (2) Untuk penelitian mendatang dapat 

menambahkan variabel bebas lain yang 

berpotensi menyebabkan financial 

shenanigans seperti pengalaman dan umur 

CFO; (3) Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan proksi variabel yang berbeda 

seperti ROI untuk perhitungan target 

keuangan atau Beneish M-Score untuk 

variabel financial shenanigans..  
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